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ABSTRACT

This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted through four stages: planning,
implementation, observation, and reflection. The research subjects were 18 fifth-grade
students of SD GMIH Pediwang. The instrument used was a descriptive test consisting of six
items. In the first cycle, teacher activity reached 17 points or 47.22%, student activity reached
167 points or 57.98%, and the number of students who achieved learning mastery was 11
students or 61.11% out of a maximum score of 45. In the second cycle, teacher activity
increased to 23 points or 63.89%, student activity remained at 167 points or 57.98%, and
learning mastery improved to 13 students or 72.22%. Based on these results, it can be
concluded that the implementation of the cooperative learning model Snowball Throwing was
able to improve the learning outcomes of fifth-grade students at SD GMIH Pediwang in
Theme 1, Sub-theme 1, regarding animal locomotor organs.

Keywords: Snowball Throwing Cooperative Type, Animal Organs, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SD GMIH Pediwang dengan jumlah 18 orang. Instrumen yang
digunakan berupa tes uraian sebanyak 6 butir soal. Pada siklus |, capaian aktivitas guru
sebesar 17 poin atau 47,22%, aktivitas siswa sebesar 167 poin atau 57,98%, serta jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11 orang atau 61,11% dari skor
maksimal 45. Pada siklus Il, aktivitas guru meningkat menjadi 23 poin atau 63,89%, aktivitas
siswa tetap pada angka 167 poin atau 57,98%, dan ketuntasan belajar meningkat menjadi
13 siswa atau 72,22%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SD GMIH Pediwang pada tema 1 subtema 1 mengenai organ gerak hewan.

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Snowball Throwing, Organ Gerak Hewan, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Kualitas suatu proses pembelajaran sangat bergantung pada peran guru sebagai
arsitektur pembelajaran, sehingga guru dituntut harus memiliki kemampuan dalam merancang
pembelajaran secara efektif serta efisien. Selain itu, guru juga berperan sebagai evaluator
yang harus senantiasa memantau perkembangan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu.
Hasil pemantauan tersebut menjadi umpan balik bagi proses pembelajaran, yang selanjutnya
dijadikan dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran agar dapat
menghasilkan capaian belajar yang optimal. Namsa (2010).

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, seorang guru perlu memiliki kemampuan
dalam merancang pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.
Salah satu aspek penting dalam desain pembelajaran adalah pemilihan metode atau model
pembelajaran yang kreatif untuk digunakan dalam setiap proses pembelajaran. Metode atau
model pembelajaran tersebut berfungsi sebagai cara atau pola yang inovatif dalam mengatasi
kesulitan belajar, memperjelas materi yang dianggap sulit oleh peserta didik, mempermudah
pemahaman, serta menjadikan suasana belajar lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu,
penerapan metode kreatif juga melatih peserta didik dalam bekerja sama, membentuk
karakter, serta memperluas wawasan dan meningkatkan kecepatan belajar mereka.

Bagi seorang guru, memiliki pedoman dalam menciptakan proses pembelajaran yang baik
merupakan hal yang sangat penting agar hasil belajar siswa dapat lebih optimal. Namun,
berdasarkan temuan di lapangan, peneliti menjumpai sejumlah permasalahan yang berkaitan
langsung dengan capaian belajar siswa di sekolah. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada 2 September 2019 di SD GMIH Pediwang, diketahui bahwa hasil belajar siswa
masih tergolong rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 65. Kondisi ini terjadi karena guru belum mampu merancang
pembelajaran secara kreatif dan efektif.

Selain melakukan pengamatan (observasi), peneliti juga melaksanakan interviw
(wawancara) secara langsung dengan salah satu guru kelas di SD GMIH Pediwang. Dari hasil
wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru masih
dominan menggunakan metode ceramah, di mana guru berperan sebagai pusat informasi dan
hanya menyampaikan materi kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai
pendengar pasif. Guru juga cenderung menugaskan siswa untuk menyalin seluruh materi
tanpa sering memberikan penjelasan lebih lanjut, serta jarang memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat. Kondisi ini menyebabkan siswa merasa
bosan, kurang termotivasi, dan akhirnya berpengaruh pada rendahnya hasil belajar di SD
GMIH Pediwang.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti memfokuskan penelitian pada siswa
kelas V SD GMIH Pediwang. Hal ini dikarenakan di antara seluruh kelas yang ada, kelas V
menunjukkan hasil belajar paling rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah. Dari total 16 siswa, hanya 5 orang yang mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan 11 siswa lainnya belum memenuhi KKM. Kondisi ini menuntut guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut,
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing (bola salju).

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (bola salju) merupakan salah satu
strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas, di mana siswa didorong untuk
saling bertukar pendapat dan beradu argumen melalui tugas yang dibagi dalam kelompok.
Setiap kelompok diminta menyusun pertanyaan yang ditulis pada kertas, kemudian digulung
menyerupai bola salju dan dilemparkan kepada kelompok lain. Kelompok penerima bertugas
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menjawab pertanyaan tersebut, lalu mengembalikannya kepada kelompok asal. Melalui cara
ini, siswa dituntut untuk benar-benar siap dalam mengkaiji soal-soal yang diberikan guru serta
mampu menyampaikan argumen berdasarkan referensi yang telah dipelajari. Penerapan
model ini juga memberi kesempatan bagi siswa dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan secara terstruktur, menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan pendapat,
melatih keterampilan menjawab pertanyaan, mengurangi rasa takut untuk bertanya baik
kepada teman maupun guru, serta mendorong terciptanya proses saling berbagi pengetahuan
antar siswa. Muplihun dkk (Maria Tiwow, 2014).

METODE

Jenis dan Desain

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu
suatu kajian terhadap proses pembelajaran melalui tindakan yang bertujuan mengubah kondisi
nyata saat ini menjadi kondisi yang lebih baik (berorientasi pada perbaikan). Fokus utama
penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif
dengan melibatkan guru mata pelajaran fisika dan rekan sejawat. Baik peneliti maupun
kolaborator secara cermat dan sistematis mengamati serta mencatat berbagai aspek yang
muncul dalam proses pembelajaran. (Sugiyono 2012)

Dalam penelitian ini digunakan desain spiral atau siklus yang dikemukakan oleh Kemmis
dan Taggart (Refki, 2013), yaitu rangkaian siklus tindakan yang setiap siklusnya terdiri atas
empat tahap: planning (perencanaan), acting (pelaksanaan tindakan), observing (observasi),
dan reflecting (refleksi). Keempat tahapan tersebut membentuk suatu rangkaian yang
dipandang sebagai satu siklus. Siklus ini dipahami sebagai rangkaian kegiatan berulang yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Model tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2016)

Perencanaan ﬁ

| Refleksi ‘ | SIKLUS I | ‘ Pelaksanaan ‘

l Pengamatan l
Perencanaan ﬁ

Refleksi | SIKLUS IT | ‘ Pelaksanaan ‘

t Pengamatan 4_'

Data and Sumber Data

Data hasil belajar siswa setiap akhir siklus selama menggunakan model pembelajaran
koperatif tipe Snowball Throwing di kelas V SD GMIH Pediwang. Sumber data dalam Penilitian
Tindakan Kelas ini yaitu :
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a. Siswa, Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.

b. Peneliti, Untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

c. Guru sebagai evaluator dan Observer, Untuk menilai dan mengevaluasi peneliti dalam
proses pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

sehingga proses penelitian menjadi lebih mudah dan hasil yang diperoleh lebih optimal

(Widoyoko, 2012). Instrumen dapat berbentuk angket, skala, pedoman wawancara, lembar

observasi, maupun soal tes. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah soal tes

dan lembar observasi.

a. Instrumen tes dalam penelitian ini disusun dalam bentuk soal evaluasi esai sebanyak 10
butir. Penyusunan soal tersebut bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
kelas V SD GMIH Pediwang pada tema 1 subtema 1 tentang organ gerak hewan.
Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada akhir setiap siklus pembelajaran.

b. Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator (observer) melakukan kegiatan pencatatan
serta pendokumentasian terhadap seluruh peristiwa yang muncul selama proses
pelaksanaan tindakan. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, digunakan instrumen berupa lembar observasi yang
dipegang langsung oleh guru yang berperan sebagai observer. Lembar observasi tersebut
dimanfaatkan untuk memantau jalannya proses pembelajaran sekaligus memberikan
penilaian terhadap keterlaksanaan tindakan yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Tes diberikan setelah
proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada tema
1 subtema 1 tentang organ gerak hewan. Instrumen tes berbentuk soal esai sebanyak 10 butir.
Sebelum digunakan, soal tersebut terlebih dahulu diuji coba untuk mengetahui reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda. Validitas instrumen ditentukan berdasarkan kisi-kisi soal
yang telah disusun. Analisis reliabilitas dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus
Alpha sebagai berikut:

p. _[_m _Zaiz
11 [n—l)[l 0[2 J

Dimana:
I, = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyaknya butir pertanyaan

20,2 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

Gtz = Varians total, Sudjiono (Refki, 2013)

Untuk mengetahui daya beda dan tingkat kesukaran soal digunakan rumus
sebagai berikut :
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DP - Mean kelompok atas — me.an kelompok bawah (3.2)
Skor maksimum

Dimana

Mean = ZX

n
Keterangan :
DP= Daya pembeda
DP =0,00- 0,20 Jelek
DP =0,20 - 0,40 Cukup
DP =0,40- 0,70 Baik
DP =0,70 - 1,00 Sangat baik, (Arikunto, 2016)
Sedangkan untuk mencari tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus
sebagai berikut:

B Mean
Skor Maksimum

Penentuan karakteristik soal tes dari aspek tingkat kesukaran menggunakan
kriteria sebagai berikut:

Soal dengan TK : 0,00 — 0,30 : Soal Sukar

Soal dengan TK : 0,30 — 0,70 : Soal Sedang

Soal dengan TK : 0,70 — 1,00 : Soal Mudah, (Arikunto, 2016)

Setelah dilakukan uji coba menggunakan persamaan 3.2 dan 3.3, hasil analisis
mengenai daya pembeda dan tingkat kesukaran soal diperoleh. Adapun item soal yang
dinyatakan layak digunakan maupun yang harus dibuang dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 3.3
berikut..

Tabel 1. Hasil analisis Reliabilitas dan Item yang digunakan dalam penelitian siklus |

Reliabilitas No item yang terima No item yang buang
0,75 1,2,3,4,6,8 5,7,9,10

Tabel 2. Hasil analisis Reliabilitas dan Item yang digunakan dalam penelitian siklus I
Reliabilitas No item yang terima No item yang buang
0,78 1,2,4,5,7,9,10 3,6,8

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase
ketuntasan belajar, baik pada tingkat individu maupun klasikal. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan ketuntasan belajar adalah apabila siswa mencapai tingkat penguasaan minimal
70% atau memperoleh nilai paling sedikit 70.

Untuk menilai tingkat ketuntasan belajar siswa secara individu, analisis dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Agib (dalam Nur Maulidiya, 2019)

jumlah skor perolehan
! L x 100%

Ketuntasan individual = .
Skor maksimum = seeeeesaaeaaan

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara klasikal dianalisis

menggunakan persamaan :
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umlah siswa yang memperoleh nilai 26 5%
/ Yang memp = X 100%...(3.5)

Ketuntasan klasika = -
Jumlahsiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pra-tindakan dalam penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data terkait
strategi, metode, atau model pembelajaran yang diterapkan di SD Pediwang. Berdasarkan
temuan peneliti, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, di mana guru
berperan sebagai pusat informasi dan hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa. Siswa
lebih banyak berperan sebagai pendengar pasif, sering ditugaskan untuk menyalin materi
tanpa penjelasan yang memadai, serta jarang diberi kesempatan untuk bertanya maupun
mengemukakan pendapat. Kondisi tersebut membuat siswa cepat merasa bosan, kurang
termotivasi, dan akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar di SD GMIH Pediwang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian difokuskan pada siswa kelas V SD GMIH
Pediwang, karena di antara seluruh kelas, kelas ini menunjukkan hasil belajar yang paling
rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Dari 18 siswa, hanya 8 siswa (44,44%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 10 siswa
(55,56%) belum tuntas. Kondisi ini menuntut guru untuk menerapkan model pembelajaran
yang lebih efektif, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

Pada tahap pratindakan, peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes untuk menyeleksi
butir soal yang layak digunakan. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VI yang telah
menyelesaikan pembelajaran di kelas V. Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis untuk
mengukur reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan analisis,
diperoleh 6 soal yang valid untuk digunakan pada siklus pertama dan 7 soal untuk siklus kedua.
Soal-soal inilah yang selanjutnya dipakai dalam tes hasil belajar siswa kelas V sebagai subjek
penelitian.

Berdasarkan hasil pratindakan, peneliti melanjutkan proses penelitian hingga siklus
kedua. Pada siklus ini, hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yang ditetapkan sekolah, yaitu 65. Dari total siswa, sebanyak 13 orang (72,22%) dinyatakan
tuntas. Capaian tersebut menunjukkan bahwa penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya, karena tingkat ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi standar yang telah
ditentukan.

a. Hasil Tindakan Siklus |

Proses tindakan pada siklus | dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setelah menyusun perencanaan, peneliti
melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disiapkan. Pada tahap pelaksanaan, peneliti berperan sebagai guru, sementara
proses pembelajaran diamati oleh dua observer, yakni Bapak Tenison Magialai, S.Pd. yang
memantau aktivitas guru (peneliti), dan Ibu Nurhan yang mengamati aktivitas siswa
menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Tindakan pada siklus | dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 90 menit. Selama pembelajaran, peneliti
melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP, meliputi penyediaan bahan ajar,
menghubungkan materi dengan pelajaran sebelumnya, memberikan motivasi kepada
siswa, mengelola kelas, memberi kesempatan bertanya, serta mengaitkan materi yang
dipelajari dengan pembelajaran berikutnya.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru (peneliti) berlangsung bersamaan
dengan kegiatan observasi yang dilakukan oleh observer. Tujuan observasi ini adalah untuk
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memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran, termasuk tingkat kesungguhan
serta keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan melalui penerapan model kooperatif tipe
Snowball Throwing. Pada tahap ini, Bapak Tenison Magialai, S.Pd., bertugas memantau
aktivitas guru dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Berdasarkan
hasil pengamatan, aktivitas guru pada siklus | memperoleh skor 17 atau sebesar 47,22%,
sedangkan aktivitas siswa yang diamati mencapai skor 167 atau setara dengan 57,98%.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap evaluasi hasil belajar. Pada siklus |, ketuntasan belajar siswa belum
mencapai KKM, karena hanya 11 siswa atau 61,11% yang dinyatakan tuntas. Refleksi pada
tahap ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing telah menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik. Namun demikian,
proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, dengan kesempatan yang
terbatas bagi siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan. Hal ini tercermin dari
hasil observasi aktivitas guru yang hanya mencapai skor 22 atau 50,00% dari skor ideal 44.

b. Siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus |, perencanaan pada siklus Il difokuskan untuk
memperbaiki kelemahan sebelumnya. Pada tahap ini, bahan pembelajaran dipersiapkan
dengan lebih baik, guru (peneliti) mengelola kelas secara lebih optimal, serta memberikan
dukungan dan pujian positif setiap kali siswa menjawab pertanyaan. Selain itu, pola
pembelajaran juga diubah menjadi lebih interaktif sehingga tidak lagi berpusat pada guru
semata.

Pelaksanaan tindakan pada siklus |l menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan siklus |. Siswa terlihat lebih antusias dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan dari guru (peneliti), sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan
mereka mulai terbiasa dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing. Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini juga disertai dengan observasi oleh
para observer. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru mencapai skor 23 atau
63,89%, sedangkan aktivitas siswa yang diamati oleh Ibu Nurhan memperoleh skor 179
atau 62,15%.

Tahap evaluasi pada siklus Il memperlihatkan bahwa keterlibatan guru maupun
siswa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Pada
tahap ini, tingkat ketuntasan belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), dengan 13 dari 18 siswa atau sebesar 72,22% berhasil memenuhi standar tersebut.
Hasil refleksi menunjukkan bahwa suasana pembelajaran pada siklus Il berlangsung lebih
kondusif dan efektif dibandingkan dengan siklus |. Hal ini tampak dari adanya peningkatan
skor observasi baik pada aktivitas guru maupun siswa, serta hasil evaluasi yang
menegaskan bahwa 72,22% siswa telah mencapai ketuntasan belajar.

Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru memperoleh skor 17 atau 47,22%, kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi 23 atau 63,89% dari skor ideal 36. Sementara itu, aktivitas
siswa juga menunjukkan peningkatan, yaitu dari skor 167 atau 57,98% pada siklus | menjadi
179 atau 62,15% dari skor ideal 288 pada siklus Il. Peningkatan serupa terlihat pada hasil
belajar siswa, di mana ketuntasan belajar yang semula hanya dicapai oleh 11 siswa atau
61,11% pada siklus |, meningkat menjadi 13 siswa atau 72,22% pada siklus Il. Perbandingan
hasil observasi guru, observasi siswa, dan hasil belajar siswa pada kedua siklus tersebut dapat
dilihat pada diagram 4.1 berikut:
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Gambar 2. Diagram peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus Il

Diagram Hasil Tindakan Antarsiklus

80 72.22
70 63.89 57 9g 0215 61.11
60
50 47.22
40
30
20
10

0

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Hasil Belajar
Siswa

@ Siklus | ® Siklus Il

Hasil akhir dari penelitian ini dpat dilihat dari keberhasilan yang diperoleh pada siklus
kedua yakni;

1. Pola pembelajaran yang diterapkan guru telah berubah menjadi lebih interaktif, sehingga
siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan penjelasan materi yang
diberikan juga lebih baik dibandingkan siklus I. Hasil akhir observasi aktivitas guru
menunjukkan skor 23 atau 63,89%.

2. Siswa mulai terbiasa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing, yang tercermin dari hasil akhir observasi aktivitas siswa dengan skor 179 atau
62,15%.

3. Pada tahap akhir evaluasi hasil belajar, diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 13 siswa
atau 72,22%. Capaian ini telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang
ditetapkan, yaitu 65. Dengan demikian, penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus |, pemahaman siswa terhadap materi organ gerak

hewan masih tergolong rendah karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Hal ini terlihat dari hasil tes, di mana hanya 11 siswa (61,11%) yang mencapai ketuntasan,

sementara 7 siswa (38,89%) dinyatakan belum tuntas dari total 18 siswa. Kondisi tersebut

menunjukkan adanya beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada
siklus I, antara lain sebagai berikut:

a. Sebagian siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Kooperatif tipe snowball
throwing (bola salju) yang diterapkan oleh guru (peneliti)

b. Beberapa siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran, dikarenakan pada saat proses
pembelajaran siswa tidak terlalu fokus atau kurangnya perhatian saat pembelajaran
berlangsung.

c. Masih ada rasa takut maupun kaku dalam bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari
guru.

Hasil tindakan pada siklus Il menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
organ gerak hewan sudah mencapai ketuntasan karena telah memenuhi kriteria ketuntasan
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minimum (KKM). Hal ini terlihat dari hasil tes belajar, di mana sebanyak 13 siswa (72,22%)
dinyatakan tuntas, sementara 5 siswa (27,28%) masih belum mencapai KKM dari total 18
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah terbiasa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing (bola salju), sehingga hasil
belajar yang diharapkan dalam penelitian dapat tercapai dengan baik

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Melly Avianti Pradana (2018) mengenai
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam meningkatkan
aktivitas belajar akuntansi siswa kelas X AKL 3 SMK Negeri 2 Purworejo. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa implementasi model Snowball Throwing mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa, yang terlihat dari adanya kenaikan skor pada setiap indikator aktivitas belajar
dari siklus | ke siklus Il. Rata-rata skor aktivitas belajar juga meningkat dari 84,8% pada siklus
I menjadi 91,4% pada siklus Il, atau mengalami peningkatan sebesar 6,5%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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